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ABSTRAK

Balai Benih Perikanan (BBP) Kendari merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) di
bawah koordinasi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra). Tugas
pokok UPTD BBP Kendari adalah melakukan usaha pembenihan ikan dan udang untuk supply
di daerah Sultra dan sekitarnya. Pembenihan ikan dan udang lebih banyak mengalami
kegagalan sehingga BBP Kendari tidak mampu melalukan supply benih ke pembudidaya.
Akibatnya pembudidaya di Sultra membeli benih dari luar provinsi sehingga meningkatkan
biaya produksi mereka dan menurunkan produktivitas usaha budidaya. Salah satu faktor
utama yang menjadi alasan kegagalan BBP Kendari dalam produksi benih ikan dan udang
adalah belum tersedianya kultur mikroalga atau phytoplankton yang berkelanjutan dalam
panti pembenihannya (hatchery). Hal ini disebabkan oleh kurang memadainya skill dan
pengetahuan staf dan teknisi hatchery BBP Kendari terkait kultur mikroalga sebagai pakan
larva ikan dan udang. Oleh karena itu tim dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Halu Oleo mengadakan bimbingan teknis (bimtek) kultur mikroalga
kepada para teknisi dan staf BBP Kendari sehingga mereka mampu untuk a) menguasai
teknik sterilisasi alat dan media kultur mikroalga, b) mengidentifikasi jenis-jenis mikroalga
untuk pakan alami ikan dan udang serta c¢) melakukan starter dan scale-up kultur mikroalga.
Kegiatan pengabdian masyarakat dalam Program Kemitran Masyarakat (PKM) ini dalam
bentuk bimtek kultur mikroalga telah dilaksanakan selama 1 bulan yaitu dari bulan Oktober-
November 2018 sejak persiapan hingga seminar dan penyusunan laporan akhir. Peserta
bimtek adalah sesuai target yaitu 12 orang staf dan teknisi BBP Kendari serta 3 mahasiswa
BDP FPIK dan Bioteknologi FMIPA UHO, sehingga transfer teknologi dan skill telah berjalan
secara optimal.

Kata Kunci: bimtek, pengabdian, mikroalga, Kendari

PENDAHULUAN 2014). Mikroalga juga dipakai secara terus

Mikroalga atau phytoplankton menerus untuk pakan berbagai kerang
adalah salah satu jenis pakan alami yang budidaya seperti kerang hijau (green
keberadaannya dalam balai benih mussels) dan tiram (oysters) serta landak
perikanan (hatchery) sangat penting laut (Gonzalez-Araya, 2011; Carboni et al.,
(Hemaiswarya et al.,, 2011; lba et al., 2012). Sebagai basis dalam rantai
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makanan  perairan dan  kandungan
nutrisinya yang memadai, mikroalga
merupakan pakan alami pertama vyang
harus diberikan kepada larva udang dan
ikan dalam hatchery setelah fase kuning
telur selesai (Conceiao et al.,, 2010;
Carboni et al., 2012; Skjanes et al., 2011;
Peres-Lopez et al., 2013; Halima, 2017;
Shah et al., 2017). Mikroalga digunakan
juga sebagai pakan bagi pakan alami yang
lain seperti artemia dan rotifer yang
menetukan kelangsungan hidup larva ikan
dan udang dalam hatchery sampai siap
untuk dijual dalam bentuk benih (Carboni

et al., 2011; Iba et al., 2014). Disamping
itu penggunaan mikroalga  dalam
pemeliharaan larva ikan dan udang

dengan sistim green water technique telah
terbukti mampu meningkatkan
kelangsungan hidup larva ikan dan udang
(Conceiao et al., 2010; Carboni et al.,
2011; Iba et al.,, 2014., Halima, 2017).
Oleh karena itu ketersediaan kultur
mikroalga yang siap untuk dipanen setiap
saat sebagai pakan dalam hatchery sangat

menentukan keberhasilan hatchery
tersebut.

Walaupun  mikroalga tersedia
melimpah di berbagai microhabitat

perairan tawar dan laut, tetapi hanya
beberapa jenis yang telah dikultur secara
luas untuk kepentingan pembenihan di
hatchery. Hal ini disebabkan karena
teknik kultur spesies-spesies tersebut yang
telah dikuasai dan nilai nutrisi yang
memenuhi syarat untuk larva ikan dan
udang terutama dari golongan asam lemak
rantai panjang, polyunsaturated fatty
acids (PUFA) yang sangat dibutuhkan oleh
pertumbuhan dan metamorphosis larva
ikan dan udang. Beberapa jenis mikroalga
yang telah banyak yang dikultur dan
umum digunakan dalam hatchery antara
lain dari jenis diatom seperti Chaetocores
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neogracile, C. muelleri, Thalassiosira
pseudonana, T. weissflogii, Skeletonema
costatum, alga hijau seperti Tetraselmis
chuii dan Chorella minutissima, Chorella
sp., Tisochrysis lutea dan cyanobacteria
seperti  Spirulina sp (Halima, 2017;
Hemaiswarya et al., 2011; |ba et al., 2014).
Teknik kultur yang digunakan untuk
berbagai spesies tersebut bervariasi
bergantung kepada nilai nutrisi yang akan
dimaksimalkan.

BBP Kendari adalah salah satu
UPTD di bawah Dinas Kelautan dan
Perikanan Propinsi Sulawesi Tenggara
yang bertugas untuk melakukan
pembenihan ikan dan udang. Namun
demikian sampai saat ini, UPTD BBP
Kendari belum berfungsi secara maksimal
karena beberapa kendala teknis, salah
satunya adalah ketersediaan  kultur
mikroalga dalam proses pemeliharaan ikan
dan udang yang masih terbatas dan tidak
tersedia secara kontiyu. Hal ini telah
menyebabkan kematian massal larva
udang dan ikan mengakibatkan kerugian
yang cukup signifikan (lba, 2014).
Berdasarkan hasil komunikasi dengan
beberapa staf dan teknisi di BBP Kendari,
diketahui bahwa keterbatasan supply
mikroalga dan skill dalam kultur atau
budidaya mikroalga merupakan kendala
utama vyang dihadapi mereka untuk
menghasilkan benih ikan dan udang yang
berkualitas dan jumlah yang memadai
untuk dijual kepada pembudidaya. Oleh
karena itu bimbingan teknis kultur
mikroalga dari Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Halu Oleo (LPPM UHO) sangat
penting dan mendesak untuk dilakukan
guna membantu UPTD BBP Kendari
melalui Program Kemitraan Masyarakat
(PKM).
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Tujuan kegiatan ini adalah untuk
membantu teknisi di Balai Benih Perikanan
Kendari dan mahasiswa UHO yang tertarik
dalam membudidayakan mikroalga untuk
keperluan pembenihan udang dan ikan.
Kegunaan kegiatan ini adalah sebagai
bahan informasi tambahan dan acuan bagi
BBP Kendari tentang metode budidaya
mikroalga yang efektif dan efisien sebagai
pakan alami bagi larva ikan dan udang
sekaligus sebagai salah satu tambahan
kepustakaan tentang metode budidaya
mikroalga.

METODE KEGIATAN

Lokasi kegiatan pengabdian ini
adalah di BBP Perikanan Kelurahan
Purirano Kota Kendari yang berjarak
sekitar 20 km dari Universitas Halu Oleo
(Gambar 1). Masyarakat sasaran kegiatan
ini adalah teknisi dan staf BBP Kendari
yang berperan penting dalam produksi
larva ikan dan udang untuk supply di
daerah Sulawesi Tenggara serta
mahasiswa UHO yang berminat terhadap
pembudidayaan mikroalga

-
Google Earth

Gambar 1. Lokasi Program Kemitraan
Masyarakat LPPM UHO.

Metode vyang digunakan dalam
kegiatan yaitu: sosialisasi kegiatan dengan
mengundang teknisi dan staf BBP Kendari
untuk memberikan gambaran tentang
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Bimtek yang akan dilakukan. Setelah itu
diadakan Bimtek Kultur Mikroalga untuk
Hatchery di BBP Kendari. Bimtek ini diikuti
oleh 12 orang staf dan teknisi BBP Kendari
serat 6 orang mahasiswa FPIK dan 1 orang
mahasiswa Bioteknologi FMIPA UHO
untuk lebih memfokuskan alih teknologi
dan peningkatan skill mereka. Materi
yang diberikan dalam bimtek meliputi
teknik sterilisasi alat dan media kultur,
pengenalan jenis-jenis mikroalga yang
digunakan sebagai pakan dalam hatchery,
teknik kultur mikroalga dan teknik scale up
mikroalga (Tabel 1). Jenis mikroalga yang
dipakai dalam Bimtek ini adalah T. chui
dan Chlorella sp. yang merupakan spesies
mikroalga yang banyak digunakan dalam
hatchery ikan dan udang (Gambar 2).
Teknologi yang telah ditransfer
dalam program pengabdian masyarakat ini
adalah teknik kultur mikroalga
menggunakan media f/2 pada salinitas air
laut (28-30 ppt). Kultur mikroalga dimulai
dari sterilisasi alat dan media kultur.
Sterilisasi dilakukan dengan menggunakan
autoclave untuk semua alat dan bahan
yang digunakan dalam kultur mikroalga
untuk mencegah kontaminasi dari bakteri.

Sterilisasi dilakukan untuk fase starter
kultur mikroalga. Dalam fase ini
digunakan labu erlenmeyer dengan

volume 100 mL. Sedangkan untuk fase
scale-up, air laut yang akan dicampurkan
dalam media 1/2 disaring menggunakan
metode konvesional saringan air
sederhana. Fase scale up untuk keperluan
pembenihan larva ikan dan udang tidak
perlu menggunakan mikroalga yang bebas
bakteri (axenic). Pada fase ini, kultur
mikroalga menggunakan toples plastik
biasa dengan volume 5 liter (Gambar 2).
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Gambar 2. Spesies mikroalga vyang
digunakan dalam bimtek kultur mikroalga,
A=T. chui. B= Chlorella sp.

Gambar 3. Scale-up kultur mikroalga
dengan volume 5L

Fase scale-up dilaksanakan di BBP
Kendari dan saat telah dipelihara selama
kurang lebih satu bulan (Gambar 4).
Metode kultur adalah batch dengan
memanen seluruh biomassa mikroalga
sekaligus. Stok kultur diambil dari hasil
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kultur  scale-up dan disimpan di
laboratorium hatchery untuk penggunaan
selanjutnya.

Bagian ini memberikan gambaran
tentang waktu dan lokasi kegiatan,
metode kegiatan pengabdian yang
digunakan, dan prosedur kegiatan (step by
step). Prosedur kegiatan perlu diuraikan
dengan ringkas tapi cukup detail agar
pembaca lain dapat mengerti apa yang
dikerjakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Bimtek ini dilaksanakan
selama dua hari tanggal 31 Oktober-1
November 2018 dan diikuti oleh 12 orang
peserta dari BBP Kendari yang terdiri dari
teknisi BBP di Kel. Purirano dan BBP di

Punggaluku, Konawe Selatan. Hari
pertama  kegiatan  dilaksanakan  di
Laboratorium  Pengujian  FPIK  UHO

sedangkan hari kedua dilaksanakan di BBP
Kel. Purirano Kota Kendari. Transfer ilmu
dan teknologi yng dilakukan dalam bimtek
ini  telah tercapai berdasarkan hasil
evaluasi setelah bimtek dilaksanakan.
Semua perserta merasa bahwa bimtek ini
sangat bermanfaat dan membantu dalam
pelaksanaan tugas mereka sebagai teknisi
di hatchery yang berhubungan dengan
budidaya mikroalga untuk pakan alami
larva ikan dan udang.

Capaian yang ditargetkan dalam
bimtek untuk meningkatkan keterampilan
peserta seperti mampu melakukan
sterilisasi alat dan media kultur mikroalga,
mampu mengidentifikasi secara morfologi
beberapa spesies mikroalga yang umum
dipakai dalam pembenihan ikan dan
udang, mampu melakukan starter kultur
mikroalga serta mampu melakukan scale-
up kultur mikroalga telah tercapai selama
kegiatan.  Peserta cenderung percaya
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bahwa mereka akan bisa melakukan kultur
sendiri namun akan tetap berkoordinasi
dengan tim PKM jika sewaktu-waktu
memerlukan bantuan.

Gambar 4. Kondisi kultur T. chui (A) dan
Chlorella sp. (B) hasil bimtek di BBP
Kendari

Pada akhir kegiatan bimtek,
peserta telah melakukan scale-up kultur
mikroalga dari jenis Chlorella sp. dan T.
chui. Saat ini kultur tersebut telah
tersimpan di BBP Kel. Purirano Kota
Kendari dan akan terus diremajakan untuk
keperluan budidaya udang (Gambar 4).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah pelaksanaan kegiatan,
beberapa hal yang bisa disimpulkan dalam
kegiatan pengabdian Program Kemitraan
Masyarakat ini adalah telah erjadi
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dari teknisi dan staf BBP
Kendari setelah mengikuti kegiatan bimtek
dalam hal kultur mikroalga sejak sterilisasi
hingga scale-up kultur. Selanjutnya stok
mikroalga jenis T. chui dan Chlorella sp.
berhasil dikultur dan disimpan di BBP
Kendari.
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Saran

Perlu pendampingan yang lebih
teratur/regular bagi para teknisi BBP
Kendari dalam hal kultur mikroalga untuk
memastikan keberlanjutan stok yang telah
disimpan di BBP Kendari Kel. Purirano Kota
Kendari.
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